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ABSTRAK 

Sektor pertanian didominasi oleh petani tua. Untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus 

meningkat, diperlukan adanya regenerasi petani oleh petani muda. Terkait hal ini, analisis 

mengenai determinan partisipasi kelompok penduduk usia muda dalam usaha pertanian sangat 

diperlukan. Penelitian ini menggunakan data SAKERNAS Agustus 2023 untuk memperoleh 

determinan petani muda di Indonesia. Studi ini menggunakan model regresi logistik multinomial 

untuk mendapatkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan peluang untuk pemuda 

menjadi pemilik usaha pertanian. Pada studi ini juga ditampilkan perbandingan dengan kelompok 

lansia dan lainnya. Hasil regresi menemukan bahwa faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

peluang penduduk usia muda untuk berpartisipasi dalam usaha tani adalah status yang belum 

kawin, pendidikan, penggunaan internet, dan peningkatan jumlah pekerja pertanian di rumah 

tangga. Di antara faktor-faktor tersebut, faktor yang memiliki peranan besar adalah pendidikan 

dan penggunaan internet. Studi ini merekomendasikan adanya peningkatan asistensi, program 

pelatihan terkait pertanian, peningkatan kapasitas petani muda, penyediaan akses yang mudah 

bagi generasi muda untuk mendorong mereka terjun dalam usaha tani.  
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 PENDAHULUAN  

Dalam tiga tahun terakhir sampai tahun 2023, kejadian kelaparan dan kerawanan pangan masih 
tetap tinggi dan tidak mengalami banyak perubahan, bahkan pada tahun 2022 banyak negara yang 
dihadapkan pada tingginya harga pangan (UN, 2024). Di Indonesia, prevalensi ketidakcukupan pangan 
mencapai 8,53%. Walaupun mengalami penurunan dibandingkan tahun 2022 namun angka ini masih 
lebih tinggi dibandingkan tahun 2019 (Bappenas, n.d.). Untuk itu, perlu adanya dukungan yang kuat 
dari sektor pertanian untuk meningkatkan produksi pangan domestik. Namun, saat ini sebagian besar 
petani didominasi oleh petani berusia tua (BPS, 2023). Petani muda berumur 15-24 tahun masih 
sangat sedikit, yaitu hanya sekitar 1,24% dari total petani. Penuaan petani merupakan ancaman bagi 
keberlanjutan pertanian yang bersifat labour-intensive (Liu et al., 2023). Selain itu, penelitian Taurer 
(1984) memperlihatkan bahwa, setelah melewati puncaknya pada kelompok usia tertentu, 
produktivitas pertanian akan menurun seiring dengan bertambahnya usia petani (concave function of 
age). 

Kebutuhan turn-over dan regenerasi di sektor pertanian sangat penting untuk keberlanjutan 
pertanian (Sotte, 2003). Terutama di era digital, keinginan pemuda untuk memasuki sektor pertanian 
semakin berkurang karena pada sektor ini tidak ada kejelasan dalam jenjang karir dan jaminan 
kesejahteraan (Unay‐Gailhard & Simões, 2022). Padahal dengan adanya petani muda, aktivitas 
pertanian yang dijalankan menjadi lebih modern (Zagata & Sutherland, 2015). Oleh karena itu, 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemuda untuk masuk ke sektor pertanian sangatlah 
penting, khususnya untuk perumusan kebijakan di sektor pertanian. 

Partisipasi pemuda pada usaha pertanian dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti kondisi sosio-
demografi (umur, gender, status perkawinan, pendidikan) (Haryati et al., 2024; Magagula & Tsvakirai, 
2020; Santoso et al., 2020; Widayanti et al., 2021), pendapatan (Haryati et al., 2024), dukungan 
finansial dari anggota keluarga yang bekerja khususnya orang tua (Magagula & Tsvakirai, 2020), 
pelatihan keahlian dan pengalaman terkait pertanian (Boye et al., 2024). Keputusan memilih usaha 
pertanian sebagai pilihan karir oleh pemuda juga dipengaruhi oleh faktor-faktor geografis, budaya, dan 
norma (Unay-Gailhard & Brennen, 2022). Selain itu, informasi yang diterima oleh pemuda terkait usaha 
pertanian juga mempengaruhi persepsi dan keputusan mereka terjun dalam usaha tani. Terkait hal ini, 
digitalisasi informasi dan komunikasi yang disebarluaskan melalui internet memainkan peran yang 
penting (Unay-Gailhard & Brennen, 2022). 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penting yang mempengaruhi penduduk usia 
muda untuk bekerja sebagai pemilik usaha pertanian. Dengan menggunakan data dari Survei 
Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS), studi ini dapat memperkaya literatur yang terkait dengan 
upaya mendorong partisipasi petani muda di Indonesia. Selain itu, studi ini menampilkan komparasi 
dari determinan petani antar kelompok umur. Salah satu yang ditonjolkan dalam penelitian ini adalah 
penggunaan data mikro hasil SAKERNAS. Sebatas pengetahuan kami, studi yang menggunakan data 
mikro SAKERNAS untuk analisis determinan partisipasi kelompok usia muda dalam budidaya 
pertanian masih terbatas. Studi sebelumnya umumnya menggunakan data agregat, seperti Yuniarti & 
Sukarniati (2021) yang menggunakan data agregat provinsi dalam melihat determinan tenaga kerja 
pertanian. Selain itu, studi ini juga memperkaya literatur dalam skala nasional karena beberapa studi 
mengenai petani muda dilakukan pada skala yang lebih kecil seperti provinsi dan kabupaten/kota 
(Estiningtyas et al., 2024; Nurlaela et al., 2020). 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan data dari Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) periode 
Agustus 2023. SAKERNAS adalah survei yang dirancang untuk menghasilkan indikator 
ketenagakerjaan secara kontinyu di  Badan Pusat Statistik (BPS), termasuk juga informasi terkait tenaga 
kerja di sektor pertanian. SAKERNAS Agustus 2023 memiliki sampel sekitar 300.000 rumah tangga dan 
mendata seluruh anggota rumah tangga pada rumah tangga yang terpilih sampel. Terkait penelitian ini, 
unit analisis yang digunakan adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas (usia kerja) yang bekerja di 
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sektor pertanian dengan status berusaha, yang selanjutnya akan disebut sebagai pemilik usaha 
pertanian. Berdasarkan tujuan ini diperoleh sebanyak 101.327 observasi pada data SAKERNAS.  

Untuk menganalisis determinan dari pemilik usaha pertanian, yang dalam penelitian ini disebut 
sebagai petani, berdasarkan kelompok umur, penelitian ini menggunakan regresi logistik multinomial 
yang mengikuti persamaan di bawah ini: 

Pr(𝑦𝑖 = 𝑜𝑗|𝛼𝑖 , 𝛽𝑗 , 𝑥𝑖) =
exp⁡(𝛼𝑖 + 𝑥𝑖

′𝛽𝑗)

1 + ∑ exp⁡(𝛼𝑖 + 𝑥𝑖
′𝛽𝑗)𝑗=1

⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡(1) 

di mana 𝑦𝑖 merupakan kategori kelompok umur dengan tiga kategori, yaitu kode 0 (lainnya), kode 1 

(pemuda), dan kode 2 (lansia). 𝑥𝑖 adalah vektor dari variabel penjelas yang terdiri dari beberapa 

karakteristik seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. 𝛼𝑖 adalah konstanta dan 𝛽𝑗 adalah vektor dari 

parameternya. Berdasarkan persamaan (1) akan diperoleh estimasi dari parameternya atau koefisien 
regresi. Namun pada penelitian ini, analisis akan difokuskan pada interpretasi Average Marginal Effect 
(AME) yang diperoleh dengan menghitung prediksi model yang telah dibangun dengan 
mempertimbangkan perubahan rata-rata untuk setiap variabel penjelas (Rios-Avila, 2021). Nilai dari 

AME adalah transformasi dari persamaan (
𝑝

1−𝑝
) atau Pr(𝑦𝑖 = 𝑜𝑗|𝛼𝑖 , 𝛽𝑗 , 𝑥𝑖) pada model regresi 

multinomial logistik. Transformasi tersebut merupakan 𝑝 atau peluang kejadian dengan nilai antara 0 
dan 1. Dengan menggunakan AME, standard error yang dihasilkan adalah delta method untuk 
mengestimasi variance dari �̂�. Delta method mempertimbangkan kovarian dari variabel penjelas 
sebagai nilai tetap. Oehlert (1992) menjelaskan bahwa penggunaan delta method akan menghasilkan 
estimasi yang lebih presisi. Dengan menganalisis hasil estimasi AME, dapat diidentifikasi determinan 
yang secara statistik mempengaruhi peluang penduduk usia muda untuk terlibat dalam kegiatan usaha 
tani sekaligus determinan yang pengaruhnya relatif dominan dibanding variabel lainnya. Berdasarkan 
tinjauan literatur pada Bagian Pendahuluan, variabel penjelas yang dianalisis dalam penelitian ini 
disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Definisi Variabel Respon dan Variabel Penjelas 

Variabel Definisi Operasional Kategori 

Variabel Respon: 
Kelompok Umur 

Kelompok umur difokuskan pada 
pengelompokkan pemuda dan lansia. 
Menurut Kementerian Pemuda dan 
Olahraga pemuda adalah penduduk 
berumur 30 tahun ke bawah. 

Kode “1” kelompok umur lainnya (31-59 
tahun). Kode “2” adalah pemuda (15-30 
tahun). Kode “3” adalah lansia (60 tahun ke 
atas). 

Variabel Penjelas  

Jenis Kelamin Sudah jelas. Kode “1”untuk perempuan dan kode “2” 
untuk laki-laki. 

Status perkawinan Status perkawinan tidak sama dengan 
status pernikahan. Kawin yang dimaksud 
tidak harus tercatat secara negara. 

Kode “1” untuk kawin/perah kawin dan 
kode “2” untuk belum kawin. 

Tingkat pendidikan Tingkat pendidikan yang dicakup adalah 
pendidikan terakhir yang ditamatkan. 

Kode “1” untuk pendidikan SD ke bawah, 
kode “2” untuk pendidikan SMP dan 
sederajat, kode “3” untuk pendidikan 
SMA/SMK/sederajat, kode “4” untuk 
pendidikan tinggi (Diploma ke atas). 

Pelatihan Pelatihan apapun yang diperoleh, baik 
yang bersertifikat maupun tidak dalam 
setahun terakhir. 

Kode “1” untuk yang tidak mengikuti 
pelatihan setahun terakhir dan kode “2” 
untuk yang mengikuti pelatihan setahun 
terakhir. 

Status disabilitas Didefinisikan dari pertanyaan mengenai 
kesulitan/gangguan melihat, mendengar, 
berjalan, menggerakkan jari, dan non fisik 
(emosional, komunikasi, dan lain-lain). 
Disabilitas berat didefinisikan jika 
seseorang memiliki banyak 
kesulitan/gangguan atau bahkan tidak bisa 

Kode “1” untuk tidak disable, kode “2” untuk 
disabilitas ringan, dan kode “3” untuk 
disabilitas berat. 
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Variabel Definisi Operasional Kategori 

melakukan sesuatu. Disabilitas ringan 
didefinisikan jika seseorang memiliki 
sedikit kesulitan/gangguan. 

Penggunaan 
internet 

Didefinisikan sebagai aktivitas 
penggunaan internet terkait dengan 
pekerjaannya, baik untuk komunikasi, 
media promosi, aktivitas jual-beli, atau 
lainnya. 

Kode “1” untuk yang tidak menggunakan 
internet dan kode “2” untuk yang 
menggunakan internet. 

Pendapatan Total pendapatan bersih yang diperoleh 
dari usaha pertanian. Variabel ini 
dinyatakan dalam logaritma natural untuk 
menghilangkan pengaruh dari outlier data. 

Numerik 

Total tenaga kerja di 
sektor pertanian 

Dihitung dari jumlah orang yang bekerja di 
sektor pertanian dalam satu rumah tangga. 

Numerik 

Izin usaha Didefinisikan sebagai usaha yang terdaftar 
dalam sistem perizinan. 

Kode “1” untuk tidak terdaftar dan kode “2” 
untuk terdaftar dalam sistem perizinan. 

Lama bekerja Didefinisikan sebagai lama seseorang 
bekerja sebagai pemilik usaha pertanian 
dalam tahun. 

Numerik 

Provinsi Wilayah provinsi tempat tinggal petani. 
Terdapat 34 provinsi di Indonesia. Variabel 
ini ditujukan untuk menangkap pengaruh 
kondisi geografis, budaya, dan norma yang 
bervariasi antar wilayah. 

Kode 1-34 sesuai dengan wilayah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rata-rata pemuda yang memiliki usaha pertanian telah bekerja sekitar 6 tahun dan memiliki rata-
rata pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan lansia. Jika dilihat dari karakteristik lainnya, pemuda 
yang memiliki usaha pertanian sebagian besar adalah perempuan dan lebih tinggi dibandingkan lansia. 
Sepertiga dari pemuda tersebut masih belum kawin dan sekitar sepertiga juga memiliki pendidikan 
SMA/SMK. Dibandingkan lansia, persentase pendidikan menengah ke atas pada pemuda ini jauh lebih 
tinggi. Persentase yang mengikuti pelatihan setahun yang lalu dan menggunakan internet pada 
pekerjaan mempunyai pola yang menurun seiring dengan pertambahan umur. Sebagian besar dari 
pemilik usaha pertanian adalah tidak disable dan tidak memiliki status perizinan usaha. 

Tabel 2. Gambaran Deskriptif dari Variabel Penelitian 

 
Variabel 

Lainnya 

(31-59 tahun) 

Pemuda 

(15-30 tahun) 

Lansia 

(60+ tahun) 

Variabel Numerik (rata-rata [SD])       

Ln_pendapatan 
14,09  
[0,89] 

14,02  
[0,86] 

13,83  
[0,95] 

Tot. TK pertanian 
1,68  

[0,81] 
1,79  

[0,91] 
1,60  

[0,76] 

Lama kerja 
16,95 

[11,78] 
5,98  

[4,74] 
27,54 

[18,63] 

Variabel Kategorik (%)       

Jenis Kelamin Laki-laki 79,52 82,70 77,88 
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Variabel 

Lainnya 

(31-59 tahun) 

Pemuda 

(15-30 tahun) 

Lansia 

(60+ tahun) 

Perempuan 20,48 17,30 22,12 

Status 
Perkawinan 

Belum Kawin 3,51 34,06 1,00 

Kawin/Pernah Kawin 96,49 65,94 99,00 

Pendidikan 

SD ke Bawah 59,79 40,41 82,40 

SMP 18,70 21,49 8,14 

SMA/SMK 19,52 34,65 6,63 

Perguruan Tinggi 1,98 3,45 2,84 

Pelatihan 
Setahun yang 
Lalu 

Ya 9,51 10,48 8,70 

Tidak 90,49 89,52 91,30 

Disabilitas 

Tidak Disable 93,73 99,14 75,88 

Disabilitas Ringan 5,78 0,64 21,87 

Disabilitas Berat 0,48 0,22 2,25 

Penggunaan 
Internet 

Ya 14,58 20,22 5,36 

Tidak 85,42 79,78 94,64 

Izin Usaha 
Ya 0,69 0,55 0,42 

Tidak 99,31 99,45 99,58 

 

Hasil dari model regresi logistik multinomial pada Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat variasi pada 
determinan pemilik usaha pertanian berdasarkan kelompok umur. Faktor-faktor yang secara statistik 
signifikan dalam meningkatkan peluang pemilik usaha pertanian atau petani berada dalam kelompok 
pemuda (usia 15-30 tahun) adalah status belum kawin, pendidikan yang lebih baik, penggunaan 
internet, dan peningkatan jumlah pekerja pertanian di rumah tangga. Sementara itu, faktor-faktor yang 
dapat menurunkan peluang pemilik usaha pertanian masuk dalam kategori pemuda adalah berjenis 
kelamin laki-laki, mendapatkan pelatihan setahun yang lalu, status disabilitas, memiliki disabilitas ringan 
atau berat, dan lama bekerja di pertanian.  

Sebaliknya, faktor-faktor yang dapat meningkatkan peluang pemilik usaha pertanian untuk berada 
pada kelompok lansia (60+ tahun) adalah berjenis kelamin laki-laki, berpendidikan tinggi, mendapatkan 
pelatihan, status disabilitas, dan lama bekerja. Sementara itu, status belum kawin, berpendidikan 
menengah ke bawah, menggunakan internet, mengalami peningkatan pendapatan, dan mengalami 
peningkatan jumlah pekerja pertanian di rumah tangga, menurunkan peluang pemilik usaha pertanian 
berada pada kelompok lansia.  

Tabel 3. Marginal Effects dari Hasil Regresi Logistik Multinomial 

Variables 

Lainnya 

(31-59 tahun) 

Pemuda 

(15-30 tahun) 

Lansia 

(60+ tahun) 

dy/dx  
(Robust SE) 

dy/dx  
(Robust SE) 

dy/dx  
(Robust SE) 

Laki-laki 
-0,030***  

(0,005) 
-0,006*  
(0,003) 

0,037***  
(0,005) 

Belum Kawin 
-0,035***  

(0,01) 
0,24***  
(0,007) 

-0,205***  
(0,008) 

Pendidikan        

SMP 
0,129***  
(0,006) 

0,043***  
(0,004) 

-0,171***  
(0,005) 
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Variables 

Lainnya 

(31-59 tahun) 

Pemuda 

(15-30 tahun) 

Lansia 

(60+ tahun) 

dy/dx  
(Robust SE) 

dy/dx  
(Robust SE) 

dy/dx  
(Robust SE) 

SMA/SMK 
0,113***  
(0,006) 

0,062***  
(0,004) 

-0,174***  
(0,005) 

Perguruan Tinggi 
-0,127***  

(0,015) 
0,012**  
(0,006) 

0,115***  
(0,015) 

Pelatihan 
-0,033***  

(0,008) 
-0,011***  

(0,004) 
0,044***  
(0,008) 

Disabilitas       

Ringan 
-0,182***  

(0,008) 
-0,071***  

(0,004) 
0,254***  
(0,007) 

Berat 
-0,233***  

(0,022) 
-0,052***  

(0,009) 
0,285***  
(0,021) 

Internet 
0,102***  
(0,007) 

0,025***  
(0,004) 

-0,127***  
(0,006) 

Ln_pendapatan 
0,032***  
(0,003) 

-0,001  
(0,001) 

-0,031***  
(0,002) 

Tot. TK pertanian 
0,011***  
(0,003) 

0,01***  
(0,001) 

-0,021***  
(0,003) 

Izin usaha 
0,005  

(0,044) 
-0,002  

(0,013) 
-0,004  

(0,044) 

Lama kerja 
2,56x10-4  

(1,79x10-4) 
-0,008***  

(1,67x10-4) 
0,007***  

(1,03x10-4) 

Provinsi Yes Yes Yes 

Wald χ2 

(Prob.> χ2) 

12.745 

(0,000) 

Keterangan: *** signifikan pada level 1%, ** signifikan pada level 5%, dan * signifikan pada level 10%. SE = standard error. 

Menurut Asadullah & Rahman (2009)  peningkatan tingkat pendidikan akan meningkatkan produksi 
hasil pertanian dengan mengurangi ketidakefisienan dari pekerjaan. Peningkatan pendidikan tentunya 
lebih dimungkinkan pada pemuda dibandingkan lansia. Hal ini didukung dari Tabel 2 yang menunjukkan 
bahwa kualitas pendidikan petani lansia lebih rendah. Sekitar 82 persen lansia hanya menamatkan 
paling tinggi pendidikan SD. Tabel 2 menunjukkan bahwa peluang pemilik usaha pertanian untuk masuk 
ke dalam kelompok pemuda meningkat seiring dengan peningkatan tingkat pendidikan.Hal ini sejalan 
dengan kualitas pendidikan petani pada kelompok pemuda yang lebih baik dibandingkan dengan 
kelompok lainnya. 

Pelatihan mengenai pertanian dapat meningkatkan partisipasi pemuda dalam usaha pertanian 
(HLPE, 2021). Hasil penelitian mengkonfirmasi pentingnya menggalakkan pelatihan mengenai 
pertanian dengan menyasar kelompok pemuda. Berdasarkan hasil regresi tampak bahwa kepesertaan 
pelatihan setahun yang lalu dapat menurunkan peluang pemilik usaha pertanian untuk masuk kedalam 
kelompok pemuda. Hal ini dimungkinkan karena umumnya pelatihan yang diikuti pemuda, baik pemilik 
usaha tani maupun bukan pemilik usaha tani, adalah pelatihan yang tidak terkait pertanian (Tabel 4). 
Seperti terlihat pada Tabel 5, pelatihan terkait pertanian juga belum banyak diterima oleh pemilik usaha 
pertanian pada kelompok pemuda. Berbeda dengan petani lansia, pelatihan yang diterima sebagian 
besar dimungkinkan terkait dengan pertanian karena mereka sudah lama bekerja di bidang tersebut. 
Hasil SAKERNAS (2023) memperlihatkan bahwa pelatihan terkait pertanian termasuk lima besar 
pelatihan yang paling banyak diterima oleh petani kelompok lansia (Tabel 6).  

Tabel 4. Lima Pelatihan Terbanyak yang Diikuti oleh Pemuda (15-30 tahun), 2023 

No Jenis Pelatihan Persentase 

1 Lainnya  40,56 

2 Komputer Aplikasi Perkantoran  5,34 
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3 Bahasa Inggris  5,12 

4 Menjahit  3,19 

5 Administrasi Perkantoran  1,95 

Sumber: Sakernas Agustus 2023, diolah 

Tabel 5. Lima Pelatihan Terbanyak yang Diikuti oleh Pemuda (15-30 tahun) Pemilik Usaha Tani, 2023 

No Jenis Pelatihan Persentase 

1 Lainnya  45,16 

2 Budidaya Perikanan  9,68 

3 Menjahit  4,84 

4 Administrasi Perkantoran  3,23 

5 Agribisnis Produksi Tanaman 3,23 

Sumber: Sakernas Agustus 2023, diolah 

Tabel 6. Lima Pelatihan Terbanyak yang Diikuti oleh Lansia (60 tahun ke atas) Pemilik Usaha Tani, 2023 

No Jenis Pelatihan Persentase 

1 Lainnya 36,21 

2 Budidaya Tanaman 12,07 

3 Pertanian 8,62 

4 Budidaya Padi Sawah 6,90 

5 Hortikultura 3,45 

Sumber: Sakernas Agustus 2023, diolah 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan peluang penduduk usia 
muda untuk menjadi petani. Hasil estimasi AME pada Tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaan internet 
oleh pemilik usaha pertanian meningkatkan peluang mereka berada pada kelompok pemuda. 
Sebaliknya, tidak menggunakan internet meningkatkan peluang pemilik usaha pertanian termasuk 
dalam kelompok lansia. Menurut Sukma et al. (2024), penggunaan internet dalam usaha pertanian 
dapat meningkatkan pendapatan hingga 30%. Hasil penelitian Kadir & Prasetyo (2021) menemukan 
bahwa secara rata-rata petani padi yang menggunakan internet memiliki produktivitas yang lebih tinggi 
dibanding petani yang tidak menggunakan internet. Dengan kata lain, ini memperlihatkan bahwa petani 
muda dapat mendorong peningkatan produktivitas pertanian melalui digitalisasi karena penggunaan 
internet pada kelompok pemuda merupakan yang paling tinggi dan paling sering (Rajagukguk et al., 
2024).  Kadir & Prasetyo (2022) menemukan bahwa peluang untuk menggunakan internet pada petani 
padi berusia muda lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang berusia lebih tua. Hal ini salah satunya 
dapat disebabkan rendahnya tingkat modal manusia dan literasi digital pada kelompok petani usia tua 
dibanding petani usia muda (Liu et al., 2023).  

Di Provinsi Bali, penggunaan TI sebagai sarana pertanian yang efektif dilakukan oleh pemuda 
sehingga menghasilkan produk pertanian organik yang bernilai jual tinggi (Nailatalmuna et al., 2022). 
Oleh karena itu, diperlukan akses teknologi informasi (TI) yang memadai. Namun Indeks Pembangunan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (IPTIK) di Indonesia masih pada angka sekitar 5,9% pada tahun 
2023 dan hanya naik sebesar 0,05 persen poin dari tahun 2022 (BPS, 2024). Karena itu, penelitian ini 
mengkonfirmasi  pentingnya pembangunan infrastruktur digital dan peningkatan literasi digital di wilayah 
pedesaan yang merupakan konsentrasi usaha pertanian. Hal lain yang harus diatasi adalah 
ketidakmerataan pembangunan TIK antar wilayah di Indonesia. Untuk mendukung produktivitas petani 
muda maka diperlukan upaya mendorong digitalisasi yang masif di seluruh wilayah Indonesia.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa pendapatan yang diperoleh dari usaha pertanian tidak 
berdampak peningkatan peluang pemilik usaha pertanian untuk berada pada kelompok pemuda. Hal 
kemungkinan disebabkan relatif rendahnya rata-rata pendapatan dari kegiatan usaha tani sehingga 
variabel pendapatan bukan merupakan faktor pendorong yang signifikan bagi pemuda untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan usaha tani. Data BPS (2021) memperlihatkan bahwa sekitar 72,19% 
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petani Indonesia merupakan petani skala kecil (small-scale food producers) dengan rata-rata 
pendapatan bersih hanya sekitar Rp5,23 juta per tahun.  

Kesimpulan  

Studi ini menemukan bahwa peningkatan peluang penduduk usia muda untuk menjadi petani muda 
dapat dipengaruhi oleh  status yang belum kawin, pendidikan, penggunaan internet, peningkatan jumlah 
pekerja pertanian di rumah tangga. Partisipasi penduduk usia muda untuk bekerja sebagai petani 
utamanya dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan penggunaan internet. Karena itu, regenerasi petani 
juga perlu didorong dengan meningkatkan partisipasi penduduk usia muda berpendidikan bekerja di 
sektor pertanian. Selain itu, peningkatan kapasitas juga dapat diberikan melalui pelatihan terkait 
pertanian. Asistensi petani muda juga tentu perlu dilakukan dengan menerapkan long life learning (LLL), 
yaitu dengan pembelajaran langsung lapangan. Selanjutnya terkait kontribusi TIK, peningkatan dan 
pemerataan infrastruktur TIK perlu dilakukan. Selain itu, pendampingan khusus pemanfaatan TIK bagi 
petani muda sangat diperlukan agar akses pasar dan produktivitas dapat meningkat. 

Implikasi Kebijakan 

Mendorong petani muda merupakan salah satu cara mempertahankan keberlanjutan pertanian 
Indonesia dalam jangka panjang. Berdasarkan temuan hasil penelitian ini, pemerintah disarankan 
untuk meningkatkan kapasitas pemuda, baik yang saat ini sudah bertani maupun belum. Untuk 
pemuda yang sudah bertani, diperlukan peningkatan program untuk pelatihan terkait pertanian, seperti 
yang saat ini dilakukan, yaitu pertukaran petani muda, pelatihan kewirausahawan petani, dan bantuan 
peningkatan kapasitas lainnya. Selain itu, hasil temuan penelitian ini juga menyarankan bahwa 
asistensi petani muda sangat diperlukan. Untuk saat ini di Indonesia sudah dimulai melalui program 
platform petani millenial. Namun untuk menyukseskan program ini, diperlukan sosialisasi yang cukup 
seperti program duta petani millenial dan kemudahan akses pendaftaran untuk memasuki platform 
tersebut. Selain itu, peningkatan pemberian bantuan seperti alat produksi dan bantuan modal usaha 
untuk petani muda sangat diperlukan. Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa izin usaha 
tidak terlalu berpengaruh terhadap peningkatan petani muda. Hal ini dikarenakan izin usaha pertanian 
pada level rumah tangga sangat sedikit, oleh karena itu diperlukan adanya sosialisasi dan kemudahan 
pembuatan izin usaha pertanian. 
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